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DAFTAR ISTILAH 

 

 

 

Spasias-Temporal Tempat ruang terjadinya proses kimiawi di dalam sel. 

Furin 

 

Enzim protease pada manusia dan hewan yang berfungsi 

sebagai aktivator protein dalam tubuh. 

Karsinoma Sel 

Ginjal (RCC) 

 

Kanker yang berasal dari epitellium tubulus ginjal. 

Penyakit ini memiliki beragam subtipe seperti karsinoma 

sel jernih, karsinoma sel renal kapiler dan sel renal 

kromofob.  

Sarcoma (ESTF) 

 

Kanker yang menyerang tulang dan jaringan lunak. 

Kondisi ini biasanya terbentuk di pinggul, kaki, dan tulang 

rusuk. ESTF paling sering terjadi pada anak usia dibawah 

19 tahun.  

Leukemia Limfositik 

Kronis (CLL) 

Jenis kanker sumsum tulang dan darah. Kanker ini 

ditandai dengan produksi sel darah putih berlebih. 

Limfosit B Maligna   Bagian dari respon imunitas adaptif yang berperan penting 

untuk pertahanan tubuh melawan patogen. Sel B adalah 

komponen sistem imun adaptif. 

Limfosit T/B 

  

 

Limfosit terbagi menjadi dua jenis yaitu limfosit B dan 

limfosit T. Limfosit B berfungsi untuk memproduksi 

antibody dan limfosit T berfungsi untuk menyerang tubuh 

yang sudah terpapar virus. 

Autoimun (Al) Kondisi dimana sistem kekebalan tubuh menyerang tubuh 

sendiri dari organisme asing seperti bakteri dan virus. 
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Protein Bax Protein pada manusia yang dikodekan oleh gen BAX. 

BAX sebagai anggota keluarga gen Bcl-2. 

Protein E2F1 Protein pada manusia yang dikodekan oleh gen E2F1. 

Keluarga protein ini adalah E2F yang berperan dalm 

kontrol siklus sel dan aksi protein penekan tumor dan juga 

merupakan target protein transformasi virustumor DNA 

kecil. 

Anti-HSV-2 Jenis tes darah yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

infeksi herpes dini (HSV). 

Endotel vaskular 

(VEGF) 

Suatu lapisan tunggal yang melapisi seluruh sistem 

vaskular, terletak di bagian intima pembuluh darah dan 

melekat pada membran basalis. 

sel KB-VIN Sinyal kunci yang digunakan oleh sel yang kekurangan 

oksigen (oxygen-hungry cells) untuk memicu 

pertumbuhan pembuluh darah terutama sel-sel tumor. 

Tumor necrosis 

factor-α (TNF-α) 

Sitokin yang banyak disekresikan oleh makrofag dan 

memiliki banyak peran metabolisme seperti proliferasi sel, 

apoptosis, metabolisme lipid, dan koagulasi. 

HIF-dependent (Akt 

/ HIF)  

Protein dari faktor trasnskripsi yang menyebabkan 

ekspresi gen dan respon selular pada keadaan hypoxia. 

TGF-β Sitokin multifungsional yang berperan penting dalam 

regulasi beberapa proses selular termasuk sek renewal dan 

diferensiasi sel. 

NF-κB Keluarga faktor transkripsi yang berperan dalam respon 

selular terhadap rangsangan seperti stres, sitokina, radikal 

bebas, logam berat, iradiasi UV, LDL yang teroksidasi dan 

bakteri atau virus. 
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SENYAWA-SENYAWA AKTIF ANTIKANKER DARI TUMBUH-

TUMBUHAN OBAT YANG DIGUNAKAN OLEH MASYARAKAT DI 

KABUPATEN BELU DALAM PENGOBATAN PENYAKIT KANKER 

SECARA TRADISIONAL 

Oleh 

Eduardo Laurentius Lelo 

NIM: 72116007 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tumbuh-tumbuhan yang 

digunakan oleh masyarakat Desa Derok Faturene, Kabupaten Belu sebagai antikanker, 

senyawa-senyawa aktif yang terkandung di dalam tumbuh-tumbuhan tersebut dan 

bagaimana aktifitas sitotoksiknya. Metode yang digunakan yaitu wawancara dan studi 

pustaka. Hasil penelitian ini, ditemukan 22 tumbuhan yang memiliki aktifitas sitotoksik 

sebagai antikanker. Tumbuh-tumbuhan tersebut yakni; Bidens pilosa L, Indigofera 

tinctoria, Moringa oliefera, Sterculia foetida, Euphorbia thymifolia L, Euphorbia hirta, 

Verbena urticifolia L, Euphorbia prostrata Ariton, Tilia Americana L, Onanis spinosa 

L, Salix alba L, Quercus castaneifolia C.A.Mey, Eleusine indica (L) gaertn, 

Proboscidea parviflora, Smilax glauca, Mangifera minor, Trichilia schomburgkii 

C.DC, Wendlandia burkilli,  Phyllanthus urinaria, dan Phyllanthus nurarii. 

Karakterisasi senyawa aktif yakni quercetin (dari golongan flavonoid), nor-securinine 

(dari golongan alkaloid), lignan (dari golongan fenilpropanoid), beta-sitosterol (dari 

golongan steroid), cleistanthol (dari golongan diterpenoid), dan sarsaparilloside (dari 

golongan saponin). Senyawa aktif tersebut dapat menyerang sel kanker seperti; HeLa, 

HepG2, KB 3-1, HCT116, sel MCF-7, MDA-MB-231, HCT-8, p65, T24, HT-29, HEK, 

293, HEK 293, sel A549, dan LL. 

 

Kata kunci: tumbuhan antikanker, tradisional Belu, senyawa, sitotoksik 

  

 

 

 

 



   
   
      

xiv 
 

ACTIVE ANTICANCER COMPOUNDS FROM GROWING UP HERBAL 

USED BY THE PEOPLE IN BELU DISTRICT IN TRADITIONAL CANCER 

TREATMENT 

By 

Eduardo Laurentius Lelo 

NIM: 72116007 

Abstract. This study aims to determine the plants used by the people of Derok 

Faturene Village, Belu Regency as anticancer, the active compounds contained in these 

plants and how their cytotoxic activity is. The method used is interviews and literature 

study. The results of this study, found 22 plants that have cytotoxic activity as 

anticancer. These plants are; Bidens pilosa L, Indigofera tinctoria, Moringa oliefera, 

Sterculia foetida, Euphorbia thymifolia L, Euphorbia hirta, Verbena urticifolia L, 

Euphorbia prostrata Ariton, Tilia Americana L, Onanis spinosa L, Salix alba L, 

Quercus castaneifolia CAMey , Eleusine indica (L, Proboscidea, Smilchiaparchiax 

minor) gaertn.DC, Wendlandia burkilli,  Phyllanthus urinaria, and Phyllanthus 

nurarii. Characterization of active compounds, namely quercetin (from the flavonoid 

group), nor-securinine (from the alkaloid group), lignans (from the phenylpropanoid 

group), beta-sitosterol (from the steroid group), cleistanthol (from the diterpenoid 

group), and sarsaparilloside (from the saponin group). . These active compounds can 

attack cancer cells such as; HeLa, HepG2, KB 3-1, HCT116, MCF-7 cells, MDA-MB-

231, HCT-8, p65, T24, HT-29, HEK, 293, HEK 293, A549 cells, and LL. 

  

Keywords: anticancer plant, traditional Belu, compound, cytotoxic 

 

 

 

 


